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Abstrak
 

Cash transfer program is one of the poverty alleviations programs that carried out by the government in

some developing countries. In Indonesia, the unconditional cash transfer program was introduced in 2005,

when the government cancelled fuel subsidies. This program then was criticized for its implementation

problems such as leakage of fund and corruption, and others. In 2012, the government launched a cash

transfer program called Poor Student Assistance (BSM) to help poor households to have more access to

education. The question arises whether this assistance has reached the most deprived groups of people and

family who need it. This study aims to see whether BSM has reached eligible beneficiaries based on income,

urban-rural locations, Java and Non-Java Islands. Using quantitative method which are probit and logit

estimations to Indonesian Family Life Survey (IFLS), the findings of this study show that the BSM program

mostly reaches people living in rural areas and those who live outside Java, which is in line with the

purpose. Meanwhile, when the location variable is controlled, the recipients come from middle to high-

income household. The BSM cash transfer does not reach those who need it, the families who live in the

remote rural area.

<hr>

Program bantuan tunai adalah salah satu program pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah

di beberapa negara berkembang. Pada 2012, pemerintah meluncurkan program transfer tunai yang disebut

Bantuan Siswa Miskin (BSM) untuk membantu rumah tangga miskin memiliki lebih banyak akses ke

pendidikan. Muncul pertanyaan apakah bantuan ini telah menjangkau kelompok orang dan keluarga yang

paling miskin yang membutuhkannya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah BSM telah mencapai

penerima manfaat yang memenuhi syarat berdasarkan pendapatan, lokasi kota-pedesaan, Pulau Jawa dan

Pulau Non-Jawa. Menggunakan metode kuantitatif yang merupakan estimasi probit dan logit untuk Survei

Kehidupan Keluarga Indonesia (IFLS), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program BSM sebagian

besar menjangkau orang-orang yang tinggal di daerah pedesaan dan mereka yang tinggal di luar Jawa.

Namun sebagian besar para penerima bantuan ini berasal dari rumah tangga berpenghasilan menengah ke

atas. Dengan demikian transfer tunai BSM tidak menjangkau mereka yang membutuhkannya, keluarga

miskin yang tinggal di daerah pedesaan terpencil.
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